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Abstrak

Mumuh Muharom, NIM: 14166410012, Konsep Mashlahah Menurut Ibnul
Qayyim  al-Jawziyyah  Dan  Sa’id Ramadhan  al-Buthi,
Implementasinya Dalam Praktek Hilah.

Syariat Islam adalah anugerah dari Allah utuk kemaslahatan umat manusia.
Ibnul Qayyim al-Jawziyyah menegaskan bahwa “Syariat Islam dibangun dengan
asas hikmah dan kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat.” Seiring
berubahnya paradigma dan pengaruh modernisasi, konsep mashlahah menjadi
diskursus menarik dalam upaya menghancurkan Islam. Oleh Kkarena itu
Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi berupaya mengkonsepkan posisi
mashlahah dan batasan-batasannya dalam syari’at Islam.

Pada penelitian ini, konsep Mashlahah Ibnul Qayyim al-Jawziyyah dan Sa’id
Ramadhan al-Buthi juga implementasi serta relevansinya terhadap hilah dikaji.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara komprehensif dan menyeluruh
konsepsi Mashlahah dan implementasinya dalam praktek hilah serta mana konsep
yang paling relevan diantara kedua konsep tersebut dalam implementasinya
terhadap hilah.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif dengan pendekatan
komparatif. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah dua kitab, karya dua
tokoh yang dikaji pemikirannya, yaitu kitab 7'lamul Muwaqgi'm 'an Rabbil
‘alamm karya Ibnul Qayyim al-Jawziyyah dan kitab Dhawabith al-Mashlahah fi
asy-Syariah al-Islamiyyah karya Sa'id Ramadhan al-Buthi. Sedangkan metode
analisis menggunakan metode komparatif dengan langkah mencari mana yang
paling relevan untuk diimplementasikan dalam permasalahan hilah.

Dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa hilah menurut Ibnul
Qayyim terbagi menjadi hilah yang diharamkan dan hilah yang dibolehkan.
Sedangkan hilah menurut al-Buthi hanya satu yaitu Hilah Syar’iyyah.
Perbedaan ini dikarenakan keduanya berbeda dalam mengartikan hilah
sehingga menimbulkan konsekuensi berbeda dalam implementasinya terhadap
hilah. Pada akhirnya, menurut penulis, konsep mashlahah yang paling relevan
untuk diimplementasikan dalam praktik hilah adalah konsep mashlahahnya Sa’id
Ramadhan al-Buthi. Penulis  berpendapat demikian dikarenakan setiap
permasalahan dari zaman ke zaman selalu berkembang yang jika tidak dicarikan
jalan keluar maka akan timbul kejumudan dan kesulitan di tengah-tengah
masyarakat.

Kata Kunci: Konsep, Mashlahah. Implementasi, Hilah.
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ABSTRACT

Mumuh Muharom, NIM: 14166410012, The concept of mashlahah according to
Ibnul Qayyim al-Jawziyyah and Sa'id Ramadhan al-Buthi, its
implementation in the practice of hilah.

Islamic law is a gift given by Allah for the good of mankind. Ibnul Qayyim
al-Jawziyyah said that Islamic law was built on the principle of wisdom and the
benefit of mankind in the world and in the hereafter. as paradigms change and the
effects of modernization, the concept of mashlahah has become an interesting
discourse in an effort to destroy Islam. Therefore Sa’id Ramadhan al-Buthi tries to
conceptualize the maslahat position and its limitations in Islamic law.

In this research, the concept of mashlahah lbnul Qayyim al-Jawziyyah and
Sa'id Ramadhan al-Buthi as well as its implementation and relevance to hilah are
studied. This research aims to comprehensively and thoroughly determine the
Mashlahah conception and its implementation in hilah practice and which concept
is the most relevant between the two concepts in its implementation of hilah.

This research uses a qualitative descriptive method with a comparative
approach. Primary data sources in this research are two books by two figures
examined their thoughts, namely I'lamul Muwaqqi'in 'an Rabbil 'dlamim by lbnul
Qayyim al-Jauziyyah and Dhawabith al-Mashlahah fi asy-Syarrah al-Isiamiyyah
by Said Ramadhan al-Buthi. while the analysis method uses a comparative
method with steps to find which is most relevant to be implemented in the hilah.

From the research conducted, it shows that according to lbnul Qoyyim, it is
divided into those that are prohibited and that which is permissible. however,
according to Said Ramadhan al-Buthi there is only one hilah, namely hilah
shariyyah. This difference is because both of them differ in interpreting hilah,
resulting in different consequences in their implementation of hilah. In the end,
according to the author, the most relevant mashlahah concept to be implemented
in hilah practice is the concept of the problem Said Ramadhan al-Buthi. The
author argues that because every problem from time to time is always developing,
if a solution is not found, it will cause stagnation and difficulties in the midst of
society.

Keywords: Concept, Mashlahah, Implementasi, Hilah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

1. Konsonan

Arab latin Arab Latin
\ - b Th
- B L Zh
< T & ’
& Ts ¢ Gh
7 J - F
C H S Q
¢ Kh g K
3 D J L
3 Dz 1 M
D R ) N
D z 3 w
2. ¥ \ ‘ b "
o o SY 3 ¢
k o= SH < Y
‘:‘ L Dh i i

Vokal Bahasa Arab terdiri dari vokal tunggal (monoftong) dan vokal

rangkap (diftong). Vokal tunggal dalam Bahasa Arab (harkat) fathah

Xi



ditulis “a”, kasrah ditulis “i” dan dhammah ditulis “u”. Sedangkan untuk
diftong fathah dan ya ditulis “ai”, fathah dan wau ditulis “au”.

. Untuk maddah (vokal panjang) ditulis a, 1, dan t.

. Ta Marbuthah ()

Transliterasi untuk ta marbuthah ada tiga. Ta marbuthah yang hidup
(mendapat harkat fathah, kasrah dan dhammah) disimbolkan dengan huruf
“t”. Ta marbuthah yang mati (mendapat harkat sukun) maka disimbolkan
dengan huruf “h”. Jika pada suatu kata yang berakhiran ta marbuthah
diikuti dengan kata yang menggunakan kata sandang “al”, serta bacaan
kedua kata itu terpisah, maka transliterasinya ada dua, bisa ditulis
raudhah al-athfal atau raudhatul atfal.

. Tasydid

Tasydid disimbolkan dengan penggandaan huruf yang ditasydidkan.
Misalnya, kata Muhammad, al-hajju atau rabbana.

Kata Sandang

Kata sandang dalam Bahasa Arab yang disimbolkan dalam ‘“al”
ditransliterasikan dalam dua bentuk. Jika kata sandang tersebut diikuti
dengan huruf syamsiyah, ditransliterasikan disambungkan seperti contoh
kata ini : ar-rajulu, asy-syamsu, ad-din dan lain-lain. Sedangkan kata
sandang yang diikuti dengan huruf gamariyah, maka transliterasinya
adalah al-galam, al-kitab, al-ma ", dan lain-lain.

Hamzah

Hamzah di awal kata ditransliterasikan dengan huruf vokal (a, i, u).
Sedangkan hamzah di tengah dan di akhir kata, maka menggunakan koma
terbalik di atas ( ).

Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital dalam transliterasi Arab-Latin mengikuti
pedoman EYD.

xii



DAFTAR ISI

LembDar PErSELUJAAN ........cooiiiiieiie et i
Pernyataan Keaslian ... i
INOTA DINAS ...ttt ettt bt et e ettt e e beeanb e niee s ii
LembDar PErSEUJAAN ........ooiiiiiieiiieiie ittt v
ADStrak........... Ttk Ny et e e e st oo esreesarnennnnenne vi
Kata Pengantar s LSt el o N i ) R et el e eeeeesmnees IX
Pedoman TranSHTEraS ...........ociiiiiiiii it Xi
Daftar Isi ). \ N . T ] N R Xiii
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah .............ccccooieiiiiii e 1
B. RUMUSAN MaSalah ...........cooiiiiiiiiis st 5
(O [VTUEEL g e ] 15 T e I S A s i (e 5
D. Manfaat Penelitian ..........ccccooiiiiiiiiiiiiii e 6
E. Kerangka PEMIKIFAN .........coiiiiiiii i 7
F. Tinjauan PUSLaKA........ccoovee i cciiie et 14
G. Metode PENEIILIAN .......oviiieiiieieeie e 15
H. Sistematika PenuliSan ...........ccooiiiiiiiiiiicee e 20

BAB Il KAJIAN TEORITIK TENTANG KONSEP, MASHLAHAH,

IMPLEMENTASI DAN HILAH

N 0] 4 ST o OO PPPPRTOTUPPPPPPR

xiii



B. Mashlahah ..o 24
C. IMPIEMENTAST ..ot 54

D. Hilah oo 56

BAB Il KONSEP MASHLAHAH IBNUL QAYYIM AL-JAWZIYYAH DAN
SA’ID RAMADHAN AL-BUTHI

A. Ibnul Qayyim al-Jawziyyah ........cccooiiiiiiiii 76
1. Biografi Ibnul Qayyim al-Jawziyyah ...........cccccoeiiiiiniiiiiiciecie 76

2. Kondisi Sosio-Politik dan Kultural pada Masa Ibnul Qayyim al-

AF A 0 w1 el || e W N VR N R 77

3. Karakteristik dan Pemikan Qayyim al-Jawziyyah ..........ccccccooeivnnenen. 78

4. Karya-Karya Ibnul Qayyim al-Jawziyyah ...........c.cccoveeiiieeiiiee e, 79

5. Sekilas tentang kitab I'lamul Muwaqqi'in 'an Rabbil 'alamm ............... 80

6. Konsep Mashlahah Ibnul Qayyim al-Jawziyyah ............ccccccccvevenrennnn. 81

B. Sa’id Ramadhan al-BUthi ..............cccoioieiiiii e 84
1. Biografi Sa’id Ramadhan al-BUthi .........cccccoooiieiiiiie e, 84

2. Kondisi Sosio-Politik dan Kultural pada masa Sa’id Ramadhan al-

BUthi st Y S YEKH N R B e 85
3. Karakteristik dan Pemikan Sa’id Ramadhan al-Buthi .......................... 88
4. Karya-Karya Sa’id Ramadhan al-Buthi .................cccccooiiiiiiiec i, 89

5. Sekilas tentang Kitab Dhawabith al-Mashlahah fi asy-Syarzah al-
ISIAMIYYAN ..o 89

6. Konsep Mashlahah Sa’id Ramadhan al-Buthi ...............cc.ccoeveeinnenn. 92

Xiv



BAB IV IMPLEMENTASI KONSEP MASHLAHAH IBNU QAYYIM AL-
JAWZIYYAH DAN SA’ID RAMADHAN AL-BUTHI DALAM PRAKTEK
HILAH

A. Implementasi Konsep Mashlahah Ibnul Qayyim al-Jawziyyah dalam

Praktek Hilah..........coooiiii e 112
B. Implementasi Konsep Mashlahah Sa’d Ramadhan al-Buthi dalam

Praktek Hilah.........cooiiiiii e 128

C. Konsep Mashlahah yang Paling Relevan untuk Diimplementasikan

dalam Praktek Hilah ..o e ettt e e e e e e e e e enenes 133

BAB V PENUTUP
O LG E ) e Propr e e BN O 141
Bl Saran{/ /N e N e L e, 143
DAFTAR PU S T AK A oo et e ettt e e e e e e e et e e e e e e e e e eeeeaeees 144

XV



